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BAB III

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, yang menjadi objek penelitian adalah PT. Agronesia. Perseroan ini merupakan industri yang bergerak di bidang makanan dan minuman. Dalam melakukan penelitian objek yang diteliti adalah mengenai struktur pengendalian intern persediaan bahan baku dengan efektivitas proses produksi pada PT. Agronesia yang beralamat di Jalan Aceh No. 30. Struktur pengendalian intern persediaan bahan baku sangat penting bagi kelangsungan hidup perusahaan, karena aktivitas ini perlu diawasi dan dikendalikan dengan baik agar efektivitas proses produksi dapat tercapai.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan  kuantitatif yaitu suatu metode dalam meneliti status, kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu pemikiran atau pun suatu kelas. Peristiwa pada masa sekarang, kegiatan dalam penelitian deskriptif meliputi pengumpulan data dalam rangka pengujian hipotesis atau menjawab pertanyaan yang menyangkut keadaan waktu yang sedang berjalan dari pokok suatu penelitian. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki dan menggunakan uji statistik.

3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah semua proses yang dilakukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menetapkan desain penelitian.

1. Identifikasi masalah yang ada dalam penelitian ini:

· Apakah struktur pengendalian intern persediaan bahan baku yang dilaksanakan PT. Agronesia sudah memadai.

· Bagaimanakah efektivitas proses produksi pada PT. Agronesia.

· Apakah ada hubungan antara struktur pengendalian intern persediaan bahan baku produksi yang memadai dengan efektivitas proses produksi pada PT. Agronesia.

3. Mengajukan kuesioner kepada sepuluh responden kepada para staf  bagian pengadaan dan gudang

4. Hasil kuesioner dianalisa dengan menggunakan rumus Korelasi Rank Spearman,

3.2.2 Operasionalisasi  Variabel

Sesuai dengan judul yang dipilih oleh penulis yaitu “Hubungan struktur Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku dengan Efektivitas Proses Produksi”, maka ada dua variabel yang saling terkait dalam penelitian ini. 

Untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan masing-masing variabel secara terperinci, yaitu:

1. Variabel Independen (variabel X)

Variabel Independen adalah variabel bebas yang keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain. 

Dalam penyusunan skripsi ini yang menjadi variabel independen adalah “Struktur Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku” yaitu suatu proses pengendalian yang sistematis yang berdasarkan prosedur - prosedur dan kebijakan untuk mencapai tujuan perusahaan. Pengumpulan informasi mengenai variabel ini diperoleh berdasarkan kuesioner, yang berupa daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden di bagian pengendalian dan bagian lain yang terkait, yang pada akhirnya diranking berdasarkan skala ordinal.

2. Variabel Dependen (variabel Y)

Variabel Dependen adalah variabel yang terikat (tidak bebas) yang dipengaruhi oleh variabel independen.

Dalam penulisan skripsi ini yang merupakan variabel dependen adalah efektivitas proses produksi, variabel ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diajukan kepada staf bagian produksi dan bagian lain yang terkait.

Untuk menguraikan variabel-variabel yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini beserta konsep variabel dan indikator serta skalanya, maka dibuatkan tabel untuk menjelaskannya sebagai berikut:

Tabel 3.1

Tabel Operasionalisasi  Variabel

	Variabel
	Indikator
	Skala

	Struktur Pengendalian Intern Persediaan Bahan baku (variabel X)
	3. Sistem Pencatatan Persediaan

4. Metode Penilaian Persediaan

Prosedur Penerimaan

Prosedur Pengeluaran

Pemeriksaan Phisik


	Ordinal



	Efektivitas Proses Produksi  (variabel Y)
	Perencanaan Produksi

     Jenis Proses Produksi

     Faktor keberhasilan Proses Produksi

Biaya Produksi
	Ordinal




3.2.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengumpulkan data-data yang diperlukan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian Lapangan (Field Research)

Yaitu penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi dengan cara melihat langsung ke lokasi penelitian untuk mencari dan meneliti serta memperoleh data dan informasi yang erat hubungannya dengan masalah yang dibahas. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah sebagai berikut:

a. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi langsung dengan pihak yang berkepentingan yaitu staf produksi

b. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data di mana penulis mengadakan pengamatan langsung pada objek yang sedang diteliti dalam hal ini pada bagian akuntansi umum, sehingga data tersebut dapat dipercaya kebenarannya.

c. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan pada dokumen yang ada dan yang berkaitan dengan bidang kajian yang diteliti.

d. Kuesioner, yaitu menyebarkan daftar pertanyaan kepada staf bagian pengadaan dan produksi serta bagian yang terkait dengan judul yang diteliti, dan jawaban dari kuesioner menggunakan teknik dengan skala Likert. Adapun tabel skala likert dalam buku Metode Penelitian Administrasi adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2 

 Skala Likert

	Pernyataan
	Nilai

	Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Ragu-ragu (R)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STJ)
	5

4

3

2

1


(Sugiono : 2001; 74)

b. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan teori yang berhubungan dengan topik kajian yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam pengumpulan data dengan cara membaca dan referensi buku dan literatur-literatur yang terkait dengan judul.

3.2.4 Metode Penelitian

3.2.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dielajari kemudian ditarik kesimpulan.

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah bagian produksi yang terkait dengan akivitas persediaan bahan baku pada PT.Agronesia

3.2.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Unuk menentukan besarnya sampel yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini maka penulis mengambil populasi dibgain persediaan bahan baku dan produksi pada PT. Agronesia yang berjumlah 10 responden

3.2.5 Metode Analisa dan Rancangan Hipotesis

3.2.5.1 Hipotesis Statistik

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

Ho = 0 : Tidak terdapat korelasi yang positif antara  struktur pengendalian intern persedian bahan baku dengan efektivitas proses   produksi
Ha 
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 0 : Terdapat korelasi positif antara struktur pengendalian intern persediaan bahan baku dengan efektivitas proses  produksi

3.2.5.2 Pengujian Hipotesis

Teknik korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Rank Spearman, dengan alasan penggunaan teknik pengujian ini merupakan ukuran asosiasi yang membentuk kedua variabel diukur sekurang-kurangnya dalm skala ordinal sehingga objek-objek atau individu-individu yang dipelajari dapat diranking.

Adapun rumus korelasi Rank Spearman adalah sebagai berikut:

rs =
  1 – 6 ∑ di2
        W ( N2 – 1 )

Keterangan:

rs
=
koefisien korelasi spearman’s rank
N
= 
jumlah sampel

di
=
selisih rank X dan rank Y

Apabila dalam penelitian tersebut terdapat ranking yang berangka sama, maka digunakan faktor koreksi dengan rumus sebagai berikut:


[image: image2.wmf]12

t

t

T

-

3

-

=


Di mana:

T 
= 
Faktor koreksi

t 
= 
Jumlah variabel yang memiliki pangkat sama


[image: image3.wmf]Sesuai dengan faktor koreksi tersebut di atas, maka rumusan rs dapat dihitung sebagai berikut:
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Di mana:

∑ X2 
= 
n3 – n 


12

∑ Y2 =
n3 – n 


12

Di mana:

Tx = Jumlah ranking yang sama dalam variabel X

Ty = Jumlah ranking yang sama dalam variabel Y

3.2.5.3 Menentukan Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y digunakan suatu koefisien determinasi (kd) yang membentuk kuadrat dari koefisien korelasi yang dihasilkan atau kd = rs2. Koefisien determinasi ini biasanya dinyatakan dalam persentase, sehingga pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y adalah:





kd = rs2 x 100%

Tabel 3.3

Penafsiran koefisien korelasi.

	Interval koefisien
	Tingkat hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat kuat


3.2.5.4 Tingkat Signifikan

Sebelum pengujian dilakukan maka terlebih dahulu harus ditentukan taraf signifikan atau taraf nyata. Hal ini dilakukan untuk membuat suatu rencana pengujian agar dapat diketahui batas-batas untuk menentukan pilihan antara Ho dan Ha. Taraf nyata yang dipilih adalah 5 % (0,05). Angka ini dipilih karena dapat mewakili hubungan antara variabel yang diteliti dan merupakan suatu signifikan yang sudah sering digunakan dalam bidang penelitian ilmu sosial.

Untuk pengujian signifikansi koefisien korelasi yang digunakan adalah dengan uji t yang rumusnya sebagai berikut:
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